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Abstrak  

Laporan pengabdian membahas tentang penerapan SAK EMKM pada pembuatan Laporan 

Keuangan UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang. Tujuan dari laporan akhir ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana SAK EMKM diterapkan pada pembuatan Laporan Keuangan UMKM 

Anugerah Air Ilir Timur. Laporan keuangan UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang disajikan 

dari data bulan Januari hingga Maret 2023. Data ini dikumpulkan secara langsung dari UMKM 

Anugerah Air Ilir Timur Palembang dengan menggunakan teknik dokumentasi, wawancara, dan 

observasi. Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan 

disusun. Untuk membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan yang akan datang, UMKM 

Anugerah Air Ilir Timur Palembang harus menerapkan laporan yang telah dibuat oleh penulis 

berdasarkan SAK EMKM secara teratur. 

Kata kunci: UMKM, Laporan Keuangan, SAK EMKM 

 

Abstract  

The community service report discusses the application of EMKM SAK in the preparation of the 

Financial Report of UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang. The purpose of this final report is to 

find out how EMKM SAK is applied in the preparation of the Financial Report of UMKM Anugerah 

Air Ilir Timur. The financial report of UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang is presented from 

data from January to March 2023. This data was collected directly from UMKM Anugerah Air Ilir 

Timur Palembang using documentation, interview, and observation techniques. The Financial 

Position Report, Profit and Loss Report, and Notes to the Financial Statements are prepared. To 

assist the company in making future decisions, UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang must 

implement the reports that have been made by the author based on EMKM SAK regularly. 

Keywords: UMKM, Financial Statements, SAK EMKM 

1. PENDAHULUAN  
Indonesia sangat berkomitmen untuk mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) yang akan ditetapkan pada tahun 2030. Untuk mengurangi tingkat 
kemiskinan di Indonesia, salah satu fokus utama adalah pembangunan ekonomi. Selama 
proses pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, pemerintah dan masyarakat 
berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan perekonomian negara. Usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting bagi perekonomian 
Indonesia dan berkontribusi besar pada pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 
Menurut Kusuma dan Lutfiany (2019), usaha kecil dan menengah (UMKM) memainkan 
peran yang sangat penting dalam menjaga perekonomian masyarakat berlangsung. 
Bisnis kecil dan menengah (UMKM) membantu pemerintah menciptakan lapangan kerja 
baru yang memanfaatkan tenaga kerja rumah tangga, yang sangat bermanfaat bagi 
negara dan pemerintah. Jumlah usaha kecil dan menengah (UMKM) yang ada di Indonesia 
terus meningkat setiap tahunnya. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
(2018) menyatakan bahwa pertumbuhan UMKM di Indonesia sangat luas dan terus 
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meningkat setiap tahunnya. Jumlah usaha kecil dan menengah (UMKM) mencapai 64,2 
juta pada 2018. Jumlahnya diperkirakan akan terus meningkat dari 2019 hingga 2021. 
Saat ini, ada lebih dari 65 juta UMKM di seluruh Indonesia, termasuk di Sumsel, menurut 
Dinas Koperasi dan UKM. Jumlah UMKM di Sumsel pada tahun 2019 sebanyak 163.291, 
tetapi kemudian meningkat menjadi 427.000 pada tahun 2020, dengan kasus terbanyak 
terjadi di kota dan sekitar Palembang. 

Selain itu, kegiatan UMKM ini sangat terkait dengan akuntansi, yang sangat 
bermanfaat untuk menunjukkan hasil kegiatan UMKM, posisi keuangan dan 
keberlangsungannya, serta sebagai bahan evaluasi bagi UMKM. Namun, potensi 
pertumbuhan UMKM di Indonesia tidak sebanding dengan kualitasnya. Hal ini dapat 
dilihat dari masalah yang sering ditemukan di UMKM, termasuk pencatatan dan 
pelaporan keuangan yang tidak memadai atau bahkan tidak sesuai dengan SAK EMKM. 
Menurut Savitri dan Saifudin (2018), pemilik UMKM tidak tahu cara mencatat akuntansi 
dengan benar, tidak bisa membuat laporan keuangan, tidak tahu manfaat pencatatan 
akuntansi, dan tidak memiliki staf yang ahli dalam pencatatan akuntansi. Menurut 
Rachmanti et al. (2019), laporan keuangan UMKM tidak sesuai dengan SAK EMKM yang 
berlaku untuk EMKM karena mereka hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas, 
tanpa mencatat semua aset mereka. Diharapkan SAK EMKM yang diterbitkan IAI ini akan 
membantu pelaku UMKM menyusun laporan keuangan. 

Bisnis UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang menjual bibit lele dan ternak 
lele. Perusahaan UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang berada di Kelurahan Sungai 
Buah, Palembang, dan telah beroperasi selama beberapa waktu. Namun, waktu yang lama 
ternyata tidak cukup bagi pemilik untuk mengelola usahanya dengan baik dan sesuai 
dengan standar. Pemilik UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang mengakui bahwa 
pencatatan dilakukan secara sporadis selama beroperasi, tanpa melakukan pemeriksaan 
atau pengawasan internal setiap bulan atau bahkan setiap tahun. Pemilik mengakui 
mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan, terutama menyusun laporan keuangan. 
Selain itu, pemilik UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang mengatakan bahwa 
penyusunan laporan keuangan adalah tugas yang sulit dan rumit karena jumlah sumber 
daya manusia yang dimiliki perusahaan sangat terbatas. Mereka juga menyatakan bahwa 
tidak ada karyawan yang mampu atau bersedia menyusun laporan keuangan 
perusahaan. Pencatatan sementara hanya mencatat uang yang diterima dari penjualan 
bibit dan hasil ternak lele, serta uang yang dikeluarkan dari transaksi pembelian pakan 
dan lainnya. Oleh karena itu, mereka tidak memenuhi standar penyusunan laporan 
keuangan yang berlaku. Meskipun setiap transaksi memiliki bukti atau dokumen yang 
terkait, UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang tidak pernah mengkategorikan setiap 
transaksi yang terjadi. Jumlah UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang yang tidak 
tercatat cukup menyebabkan mereka tidak menyusun laporan keuangan tahunan yang 
sesuai dengan persyaratan. 

Salah satu cara yang sangat penting untuk mendapatkan informasi tentang 
perusahaan adalah laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan yang tidak sesuai 
dengan standar membuat UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang kesulitan 
mengidentifikasi keuntungan dan kerugian usaha, serta peluang dan hambatan 
perusahaan. Selain itu, mereka juga kesulitan mengevaluasi kegiatan operasional 
perusahaan setiap waktu untuk membuat keputusan. Semakin banyak persaingan yang 
ada di UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang. Oleh karena itu, laporan keuangan yang 
disusun setiap tahunnya harus menjadi ukuran perkembangan UMKM Anugerah Air Ilir 
Timur Palembang, dan SAK EMKM dapat digunakan sebagai pedoman dan standar saat 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Akuntansi, Bisnis & Ekonomi (JPMABE) 
Volume 1 Nomor 3, Juli – September 2023 
 

P-ISSN: 2963-4903 

 

19 
 

menyusun laporan keuangan. Setelah mempelajari latar belakang dan masalah, tim PKM 
akan menerapkan SAK EMKM untuk menyusun laporan keuangan bagi badan usaha 
UMKM (termasuk UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang). 
 

2. METODE  
Penyusunan laporan keuangan UMKM yang meliputi laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 
menggunakan Microsoft Excel adalah masalah yang paling penting. Penulis melakukan 
transaksi dengan UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang dari Januari hingga Maret 
2023. Untuk mengumpulkan data, penulis melakukan wawancara secara langsung 
dengan pemilik UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang. Selain itu, penulis juga 
mengumpulkan data secara langsung dari UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang, 
yang berupa catatan keuangan dari 1 Januari hingga 31 Maret tahun 2023. Data yang 
dikumpulkan oleh penulis disebut sebagai data primer, yang mencakup gambaran umum 
tentang bisnis dan operasinya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Berikut tahapan yang dilakukan untuk melakukan penyusunan laporan keuangan 

UMKM Anugerah Air Ilir Timur 

Identifikasi Transaksi 

Menentukan Kode dan Nama Akun: Struktur kode akun disusun berdasarkan kelompok 

akun seperti aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. Kode angka menggunakan 

kelompok, subkelompok, golongan, dan jenis rekening untuk mempermudah pencatatan 

dan akses. Contoh: Kode 1 untuk Aset; Kode 2 untuk Liabilitas; Kode 3untuk Ekuitas; 

Kode 4 untuk Penjualan/Pendapatan, dan; Kode 5 untuk Beban. 

 

Tahap Pencatatan 

Terdiri dari pencatatan transaksi dan jurnal. Transaksi adalah analisis dan pencatatan 

setiap transaksi keuangan yang didukung oleh dokumen seperti kwitansi dan faktur. 

Penjurnalan adalah pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum secara kronologis 

berdasarkan waktu transaksi. 

 

Buku Besar 

Untuk melihat kelompok transaksi secara keseluruhan, transaksi diposting ke buku besar 

setelah penjurnalan. Buku besar ini mengelompokkan akun serupa. 

 

Penyusunan Daftar Saldo Sebelum Penyesuaian 

Sebelum melakukan penyesuaian, kumpulkan saldo dari semua akun di buku besar untuk 

memastikan semua transaksi telah dicatat. 

 

Tahap Pengikhtisaran 

Dilakukan dengan Ayat Jurnal Penyesuaian, yang menunjukkan bahwa beberapa akun di 

buku besar telah disesuaikan untuk menunjukkan kondisi yang sebenarnya pada akhir 

periode. Selain itu, Daftar Saldo Setelah Penyesuaian menunjukkan saldo akun yang telah 

disesuaikan untuk menunjukkan posisi keuangan yang sebenarnya pada akhir periode. 
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Penerapan SAK EMKM pada Penyusunan Laporan UMKM Anugerah Air Ilir Timur 

Palembang 

Laporan Laba Rugi 

Bisnis UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang hanya mencatat uang yang 

dikeluarkan dan diterima dari kegiatan operasionalnya. Salah satu komponen laporan 

keuangan yang harus dibuat, laporan laba rugi, disesuaikan dengan kondisi dan 

karakteristik UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang, yang mengacu pada SAK EMKM 

terdiri dari pendapatan, beban keuangan, dan beban pajak. Laporan laba rugi disusun 

menggunakan data yang diperoleh. 

Tabel 1.  Laporan Laba Rugi 

 
Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Laporan laba rugi Anugerah Air Ilir Timur Palembang menunjukkan bahwa, dari 

Januari hingga Maret, perusahaan memperoleh pendapatan total Rp2.460.000.000 dan 

beban total Rp508.097.672, yang menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba 
sebesar Rp1.951.902.328. 

 

Laporan Posisi Keuangan 

Usaha UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang belum mencatat aset, hutang, 

dan modalnya. Salah satu bagian SAK EMKM adalah laporan posisi keuangan, yang 

menyajikan informasi tentang aset, kewajiban, dan modal selama periode waktu tertentu. 

Namun, SAK EMKM tidak menetapkan urutan atau format laporan posisi keuangan 

tertentu, tetapi perusahaan dapat menyajikannya sesuai dengan kondisi dan 

karakteristik bisnisnya. Laporan posisi keuangan untuk Anugerah Air Ilir Timur 

Palembang dari 1 Januari hingga 31 Maret 2023 adalah berikut. 
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Tabel 2 Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Menurut laporan posisi keuangan di atas, UMKM Anugerah Air Ilir Timur 

Palembang menyusun laporan posisi keuangan pada akhir tahun dengan total aset lancar 

sebesar 210.5875.661, aset tetap sebesar 782.026.667, dan ekuitas sebesar 

2.887.902.328, yang sama dengan total liabilitas dan ekuitas sebesar 2.887.902.328. 

 

Catatan Atas Laporan Keuangan Anugerah Air Ilir Timur Palembang  

Catatan atas laporan keuangan Anugerah Air Ilir Timur Palembang berisi 

pernyataan bahwa laporan telah disusun sesuai dengan SAK-EMKM, serta ringkasan 

kebijakan akuntansi penting dan dasar pengukuran yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan Anugerah Air Ilir Timur Palembang 

dibuat berdasarkan informasi yang diperoleh dari perusahaan kemudian telah diolah dan 

disesuaikan dengan kaidah SAK-EMKM. 
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Tabel 3 Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Sumber: Data Diolah, 2023 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penyusunan laporan keuangan UMKM Anugerah Air Ilir Timur 

Palembang pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penulis telah menyusun 
laporan keuangan UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang sesuai dengan SAK EMKM 
dengan menggunakan Microsoft Excel. Laporan keuangan terdiri dari Laporan Posisi 
Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Ini akan membantu 
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pemilik UMKM Anugerah Air Ilir Timur Palembang dalam menyusun laporan keuangan 
mereka. 
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